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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi

Pupuk Hayati cair K-Bioobost terhadap produksi okra. (2) Untuk mengetahui

pengaruh perompesan daun terhadap produksi okra. (3) Untuk mengetahui

pengaruh interaksi kedua variabel konsentrasi pupuk hayati cair K-Bioobost

dan perompesan terhadap produksi okra.

Penelitian ini dilaksanakan dipedukuhan pelindu kecamatan sumbersari
kabupaten jember pada tanggal 22 November 2017 sampai dengan tangal 12
maret 2018.

Penelitian berupa percobaan faktorial (4x4) menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor pertama pupuk
hayati bioobost dan faktor kedua perompesan daun yang di ulangan 3 kali. Faktor
pertama pupuk hayati cair bioobost yang terbagi dalam 4 taraf : H0 (Kontrol), H1
(40 ml/l air), H2 (80 ml/l air ) dan H3 (120 ml/l air). Faktor kedua pemangkasan
daun yang terdiri dari kontrol, 53 hst, 73 hst dan 93 hst. Hasil penelitian
menunjukan bahwa bahwa perlakuan pemberian pupuk hayati Bioobost
memberikan pengaruh nyata kecuali pada tinggi tanaman 45 hst, jumlah buah per
sampel dan berat berangkasan basah. Perlakuan pemangkasan daun memberikan
pengaruh berbeda nyata pada jumlah bunga sampel, jumlah bunga petak, jumlah
buah petak, dan berat buah petak. Pada interaksi pupuk hayati dan pupuk organik
memberikan pengaruh nyata kecuali pada  pada tinggi tanaman (45,75 dan 105),
berat berangkasan basah dan berat berangkasan kering. Konsentrasi pupuk hayati
80 ml/l air (H2) memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan produksi okra.
Pada pemberian pupuk organik konsentrasi 20 ml/l air (O2) memberikan hasil
terbaik.  Pada interaksi pemberian pupuk hayati 80 ml/l air dan pupuk organik 20
ml/l air (H2O2) memberikan hasil terbaik.

Kata Kunci : Pupuk Hayati, Perompesan Daun, Tanaman Okra.



1. PENDAHULUAN

Tananam Okra (Abelmoschus esculentus) aslinya berasal dari Afrika Barat

dan sudah sangat dikenal di berbagai negara di dunia. Tanaman Okra masih

sangat asing di telinga masyarakat Indonesia. Tanaman Okra dapat tumbuh subur

di negara tropikal, sub-tropikal, dan negara dengan suhu udara yang panas

(Sanwal, et al, 2007).

Okra (abelmochus esculentus L. Moench) merupakan salah satu komoditas

sayuran yang di produksi di kenya terutama untuk pasar ekspor ke uni eropa.

Namun, produksi tanaman telah di batasi umur simpan pendek polongnya.

Hilangnya polong okra kualitas di tandai dengan menghitam, layu dan membusuk

dalam waktu dua hari dalam kondisi ruang yang menjadikan kerugian pasca panen

berat. Untuk mengurangi kerugian, pedagang menggunakan disinfektan agar

produk segar tidak mengalami kerusakan dengan menggunakan larutan klorin.

Namun, klor memiliki bau yang tidak menyenangkan dan mudah menguap. Selain

itu, ada kekhawatiran konsumen yang berkembang pada penggunaan bahan kimia

untuk mengelola infeksi (Salunkhe dan Desai, 1984). Telah ada gerakan yang kuat

terhadap penggunaan metode tidak berbahan kimia, seperti kemasan dan suhu

penyimpanan yang tepat dalam mengelola patogen pascapanen (Bauchmann dan

Earles, 2000).

Indonesia termasuk negara yang cocok untuk pertumbuhan okra khususnya

di daerah panas tetapi  kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat okra

adalah salah satu faktor minimnya masyarakat indonesia untuk menjadi petani

okra, sedangkan kebutuhan okra kedepan semakin bertambah, oleh karena itu

pentingnya pengetahuan tentang budidaya dan manfaat okra, sehingga di harapkan

dapat meningkatkan produksi okra nasional.

Produksi okra saat ini masih cenderung fluktuatif, dan belum mampu

memenuhi kebutuhan sayuran okra nasional. Produksi okra pada tahun 2013

sebesar 1.317 ton dan pada tahun 2014 sebesar 1.360 ton, sedangkan kebutuhan

okra pada tahun 2015 diproyeksikan mencapai 1.500 ton (Suntoro, et al, 2014).



Salah satu produk pupuk hayati yang beredar dipasaran saat ini adalah

Bioboost. Bioboost adalah pupuk hayati yang mengandung mikroorganisme yang

unggul, dan bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah sebagai hasil proses

biokimia tanah.Komposisi pupuk Bioboost sebagai berikut : (1) Azotobacter sp,

berperan sebagai penambat nitrogen, (2) Azospirillum sp,berperan sebagai

penambat nitrogen, (3) Bacillus sp, berperan dalam dekomposisi bahan organik,

(4) Pseudomonas sp, berperan dalam dekomposisi residu pestisida, dan (5)

Cytophaga sp, berperan dalam proses dekomposisi bahan organik.. Pupuk

Bioboost diketahui juga mengandung hormon pertumbuhan alami seperti giberellin,

sitokinin,kinetin, zeatin, serta auksin (IAA). Penggunaan pupuk organik alam yang

dapat dipergunakan untuk membantu mengatasi kendala produksi pertanian yaitu

pupuk organik dan pupuk hayati. Pupuk organik dan hayati selain dapat

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, membantu meningkatkan

produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman, mengurangi

penggunaan pupuk an-organik dan sebagai alternatif pengganti pupuk kandang

(Parman, 2007).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lahan PT. Mitra Tani 27 Jember yang

bertempat di jalan Plendu, kecamatan Sumber Sari, Kabupaten Jember. Dimulai

tanggal 22 November 2017 sampai 12 Maret 2018 dengan ketinggian +89 meter

di atas permukaan laut (mdpl)

Penelitian berupa percobaan lapang dengan menggunakan Rancangan

Acak Kelompok (RAK) Faktorial , dengan 3 ulangan yaitu faktor  konsentrasi

Pupuk Hayati cair K-Bioobost dan perompesan daun. Penelitian ini terdiri dari 2

(dua) jenis perlakuan.

Penelitian dilakukan secara faktorial dengan pola dasar Rancangan Acak

Kelompok (RAK) yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor pertama pupuk hayati

cair bioobost terdiri dari H0 = 0 cc/l air, H1 = 40 cc/l air, H2 = 80 cc/l air, H3 =

120 cc/l air. Faktor kedua perompesan daun yaitu P0 = 0 hst, P1 = 53 hst, P2 = 73

hst dan P3 = 93 hst.

Variabel  pengamatan terdiri dari : Tinggi tanaman (cm), Jumlah bunga



per sampel, Jumlah bunga per petak, Jumlah buah per sampel, Jumlah buah per

petak, Berat buah per sampel (gram), Berat buah per petak (gram), Diameter  buah

persempel (cm), Panjang  buah persempel (cm), Berat brangkasan basah dan berat

berangkasan kering (gram).

Data dianalisis dengan sidik ragam Anova (Uji F) pada taraf 5%. Jika data

menunjukkan berpengaruh nyata atau sangat berpengaruh nyata maka akan

dilanjutkan dengan analisis lanjutan DMRT.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian tentang Efektivitas Konsentrasi Pupuk Hayati K-Bioobost

Cair dan Perompesan Terhadap Produksi Okra (Abelmoschus esculentus) dengan

Sistem Pertanian Organik, pada semua  parameter yang diamati di analisis

menggunakan analisis ragam dan jika terdapat pengaruh yang nyata atau sangat

nyata maka akan dilanjutkan dengan uji DMRT.

Tabel 1. Rangkuman Anova

Variabel Pengamatan
F-Hitung

Hayati (H) Pemangkasan (P) Interaksi (HxP)

Tinggi Tanaman 45 Hst 0,1 ns 1,15 ns 1,73 ns
Tinggi Tanaman 80 Hst 6,93 ** 2,6 ns 0,7 ns
Tinggi Tanaman 102 Hst 6,17 ** 2,4 ns 0,8 ns
Jumlah Bunga Sampel 7,46 ** 3,37 * 1,04 ns
Jumlah Bunga Petak 60,33 ** 29,18 ** 36,99 **
Jumlah Buah Sampel 7,46 ns 3,37 ns 1,04 ns
Jumlah Buah Petak 52,41 ** 28,19 ** 33,86 **
Berat Buah Sampel 25,14 ** 1,86 ns 1,1 ns
Berat Buah Petak 1824,6 ** 312,52 ** 382,77 **
Diameter Buah sampel 8,25 ** 1,65 ns 1,66 ns
Panjang Buah Sampel 9,39 ** 0,85 ns 1,7 ns
Berat Berangkasan Basah 0,78 ns 0,23 ns 0,8 ns
Berat Berangkasan Kering 9,51 ** 1,09 ns 4,28 **

Ket = ns: tidak berbeda nyata, *: berbeda nyata, **: berbeda sangat nyata



Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam (Tabel 1) tinggi tanaman 80 hst dan 102

hst menunjukkan hasil sangat berpengaruh nyata pada perlakuan pemberian pupuk

hayati dan tidak berpengaruh nyata pada tinggi 45 hst, sedangkan perlakuan

perompesan daun dan interaksi menunjukan hasil tidak berpengaruh nyata (ns)

pada semua variabel.

Gambar 1. Rata – rata tinggi tanaman perlakuan pemberian pupuk hayati cair

pada umur 45 hst.

Pemberian pupuk hayati (H) bioobost mengandung mikroorganisme yang

dapat mempercepat pertumbuhan tanaman, pupuk hayati bioobost mengandung

mikroorganisme penambat N yaitu azobacter sp , dimana nitrogen (N) dapat

memacu pertumbuhan tanaman. Manuhuttu (2014) manfaat bioobost yaitu

mempercepat pertumbuhan sehingga tumbuh lebih cepat.
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Gambar 2. Rata – rata tinggi tanaman perlakuan perompesan daun pada umur 45

hst.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman 80 hst, pada faktor pupuk cair hayati (H)

Konsenterasi Tinggi tanaman

H0 135,08 bc
H1 (40 ml/L) 135,85 b
H2 (80 ml/L) 146,85 a

H3 (120 ml/L) 133,85 c
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.

Gambar 3. Rata – rata tinggi tanaman perlakuan perompesan daun pada umur 80

hst.

38,00

39,00

40,00

41,00

42,00

43,00

P0 P1 P2 P3

Ti
ng

gi
 T

an
am

an
 (c

m
)

Tinggi Tanaman Umur 45 Hst

125,00
130,00
135,00
140,00
145,00

P0 P1 P2 P3

Ti
ng

gi
 T

an
am

an
 (c

m
)

Tinggi Tanaman 80 Umur Hst



Jumlah Bunga Per Sempel

Berdasarkan hasil analisis keragaman jumlah bunga per sampel faktor

pupuk cair hayati ( H ) menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata, pada faktor

perompesan daun (P) berbeda nyata sedangkan interaksi kedua faktor (H x P)

menunjukkan hasil tidak berbeda nyata terhadap pengamatan jumlah bunga per

sampel.

Tabel 4. Jumlah bunga per sampel faktor pupuk cair hayati (H)

Konsentrasi
Jumlah bunga

Per sampel

H0 ( 0 ml/L) 1,19 a
H1 ( 40 ml/L) 1,16 b
H2 (80 ml/L) 1,12 d

H3 (120 ml/L) 1,13 c
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.

Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa iklim yang membuat pupuk

lebih encer terkena hujan. Gardner (1991) menyatakan bahwa pertumbuhan dan

hasil suatu tanaman dipengaruhi oleh lingkungan tumbuhnya.

Tabel 5. Jumlah bunga per sampel faktor perompesan daun (P)

Konsentrasi
Jumlah bunga

Per sampel

P0 ( 0 hst) 1,12 d
P1 ( 53 hst) 1,14 c
P2 (73 hst) 1,17 a

P3 (93 hst ) 1,16 b
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.



Gambar 5. Rata – rata jumlah bunga persampel faktor interaksi pupuk cair hayati

dan faktor perompesan daun.

Berdasarkan Gambar 5. Hasil analisis ragam variabel jumlah bunga sampel

menunjukkan bahwa faktor interaksi konsentrasi pupuk cair hayati 0  ml/L dengan

pemangkasan daun 73 hst cenderung memberikan hasil terbaik dengan rata-rata

jumlah 122 bunga per sampel.

Jumlah Bunga Per petak

Setelah dilakukan analisis ragam (ANOVA) didapatkan hasil jumlah bunga per

petak faktor pupuk cair hayati (H), faktor perompesan daun (P) dan faktor

interaksi pupuk cair hayati dan perompesan daun (HxP) menunjukkan hasil saling

berbeda sangat nyata.

Tabel 6. Jumlah bunga per petak pada faktor pupuk cair hayati ( H )

Konsentrasi
Jumlah Bunga

Petak

H0 ( 0 ml/L) 658,42 a
H1 ( 40 ml/L) 638,75 b
H2 (80 ml/L) 604,75 d

H3 (120 ml/L) 611,17 c
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Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.

Pupuk hayati adalah produk biologi yang dapat meningkatkan efisiensi

pemupukan, kesuburan dan kesehatan tanah. Pupuk hayati berisi bakteri yang

berguna untuk memacu pertumbuhan tanaman sehingga hasil produksi tanaman

tetap tinggi dan berkelanjutan (Chusnia dkk, 2012).

Tabel 7. Jumlah bunga per petak pada faktor perompesan daun (P)

Konsentrasi Jumlah Bunga

Petak

P0 ( 0 hst) 604,91 d
P1 ( 53 hst) 627,75 c
P2 (73 hst) 634,25 b

P3 (93 hst ) 646,16 a
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.

Tabel 8. Jumlah bunga per sampel pada faktor interaksi pupuk cair hayati dan
perompesan daun (HxP)

Kombinasi perlakuan konsentrasi
pupuk cair hayati dan perompesan

Jumlah Bunga

Per Petak

H0P0 (0 ml/L dan 0 hst) 620 I

H0P1 (0 ml/L dan 53 hst) 653 E

H0P2 (0 ml/L dan 73 hst) 690 A
H0P3 (0 ml/L dan 93 hst) 669 D

H1P0 (40 ml/L dan 0 hst) 604 L

H1P1 (40 ml/L dan 53 hst) 678 C

H1P2 (40 ml/L dan 73 hst) 624 H
H1P3 (40 ml/L dan 93 hst) 648 F

H2P0 (80 ml/L dan 0 hst) 594 N

H2P1 (80 ml/L dan 53 hst) 634 G

H2P2 (80 ml/L dan 73 hst) 609 K
H2P3 (80 ml/L dan 93 hst) 581 O

H3P0 (120 ml/L dan 0 hst) 601 M

H3P1 (120 ml/L dan 53 hst) 545 P

H3P2 (120 ml/L dan 73 hst) 612 J

H3P3 (120 ml/L dan 93 hst) 685 B



Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.

Menurut Ramli (2014), pertumbuhan  pada tanaman disebabkan oleh

beberapa faktor diantaranya faktor eksternal berupa hara yang berperan

didalamnya dan air yang ikut mengangkut hara dari dalam tanah, sedangkan

faktor internal adalah dari jenis atau varietas tanaman itu sendiri.

Jumlah Buah Per Sempel

Hasil analisis ragam (ANOVA) jumlah buah persemple tanaman

menunjukkan faktor (H), faktor (O) dan interaksi (HxP) tidak berbeda nyata.

Gambar 6. Rata – rata jumlah buah per sampel faktor pupuk cair hayati

Setyamidjaja (1986), menyatakan bahwa unsur hara merupakan unsur-

unsur kimia tertentu yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhannya yang

normal.
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Gambar 7. Rata – rata jumlah buah per sampel faktor perompesan daun.

Rinsema (1993), bahwa untuk mendapatkan hasil yang tinggi dan kualitas

yang baik, maka syarat utama adalah tanaman harus mendapat unsur hara yang

cukup selama pertumbuhan.

Gambar 8. Rata – rata jumlah buah per sampel faktor interaksi pupuk cair hayati

dan faktor perompesan daun.

Berdasarkan Gambar 6, menunjukan bahwa pemberian pupuk hayati cair

konsentrasi 120 ml/L (H3) cenderung memberikan rata-rata jumlah buah sampel

yang terbanyak di bandingkan dengan konsentrasi lainya. Pemupukan dapat

memberikan  unsur yang diperlukan bagi tanaman sehingga tanaman dapat
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tumbuh subur. Dwidjosepoetro (1996)  menyatakan bahwa suatu tanaman akan

tumbuh dengan subur bila semua unsur yang diperlukan oleh tanaman berada

dalam jumlah yang cukup serta berada dalam bentuk yang siap diabsorbsi oleh

tanaman.

Jumlah Buah Per petak

Setelah dilakukan analisis ragam (ANOVA) didapatkan jumlah buah per petak

menunjukan faktor pupuk hayati (H) dan interaksi (HxO) berpengaruh nyata

Tabel 9. Jumlah buah per petak pada faktor ( H )

Konsentrasi Jumlah Buah

Perpetak

H0 ( 0 ml/L) 593 d
H1 ( 40 ml/L) 626 b
H2 (80 ml/L) 644 a

H3 (120 ml/L) 597 c
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.

Sri-Setyati (1991) dalam Nasaruddin dan Jean Gloria Lengkong (2002)
menyatakan bahwa bila ketersediaan unsur hara cukup dan seimbang maka
pembelahan sel akan berlangsung cepat sehingga tanaman akan tumbuh dan
berkembang serta berproduksi secara maksimal, sifat tanah sangat diperlukan
untuk menyehatkan tanaman dengan seperti itu dapat meningkatkan produksi
suatu tanaman.

Tabel 10. Jumlah  buah per petak pada faktor perompesan daun (P)

Konsentrasi Jumlah Buah

Perpetak

P0 ( 0 hst) 591 d
P1 ( 53 hst) 617 c
P2 (73 hst) 620 b

P3 (93 hst ) 633 a
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.



Tabel 11. Jumlah buah per petak  pada faktor interaksi (HxP).

Konsentrasi Jumlah Buah

Per Petak

H0P0 (0 ml/L dan 0 hst) 579 n

H0P1 (0 ml/L dan 53 hst) 627 g
H0P2 (0 ml/L dan 73 hst) 596 k

H0P3 (0 ml/L dan 93 hst) 571 o

H1P0 (40 ml/L dan 0 hst) 596 l

H1P1 (40 ml/L dan 53 hst) 663 c
H1P2 (40 ml/L dan 73 hst) 612 h

H1P3 (40 ml/L dan 93 hst) 632 f

H2P0 (80 ml/L dan 0 hst) 604 i

H2P1 (80 ml/L dan 53 hst) 643 e
H2P2 (80 ml/L dan 73 hst) 676 a

H2P3 (80 ml/L dan 93 hst) 653 d

H3P0 (120 ml/L dan 0 hst) 584 m

H3P1 (120 ml/L dan 53 hst) 534 p
H3P2 (120 ml/L dan 73 hst) 598 j

H3P3 (120 ml/L dan 93 hst) 674 b
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.

Pada variabel jumlah buah per petak terlihat adanya perbedaan jumlah

buah. Darmawan (1983) Ketersediaan   unsur hara yang cukup dan seimbang akan

mempengaruhi metabolisme pada jaringan tanaman, karena proses metabolisme

merupakan perombakan unsur-unsur hara dan senyawa organik dalam tubuh

tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Berat Buah Per Sampel

Hasil analisis ragam (anova) berat buah per sampel tanaman pada faktor

pupuk hayati (H) berbeda sangat nyata, sedangkan faktor perompesan daun (P)

dan faktor interaksi pupuk hayati dan perompesan daun (HxP) tidak berbeda nyata



terhadap berat buah per sampel. Hasil uji lanjut Duncan 5% dapat dilihat pada

Tabel (13,14 dan 15).

Tabel 12. Rata-rata berat buah per sampel pada faktor pupuk cair hayati (H)

Konsentrasi
Rata-rata Beratt
Buah Sampel

H0 ( 0 ml/L) 5,41 d
H1 ( 40 ml/L) 5,71 c
H2 (80 ml/L) 5,92 b

H3 (120 ml/L) 5,99 a
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.

Kecukupan hara makro akan menyebabkan pertumbuhan dan produksi
tanaman yang optimal sehingga hara-hara tersebut diangkut dan dibawa oleh air
serta difungsikan ke seluruh organ tanaman guna meningkatkan berat dan
pembesaran buah pada masing-masing tanaman (Ichsan,2015).

Gambar 9. Rata – rata berat buah per sampel faktor perompesan daun.
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Hal ini di sebabkan oleh keadaan lingkungan tumbuh pada tanaman yaitu
iklim yang kurang mendukung sehingga tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman
dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi suatu tanaman. Gardner
(1991) menyatakan bahwa pertumbuhan dan hasil suatu tanaman dipengaruhi oleh
lingkungan tumbuhnya.

Gambar 10. Rata – rata berat buah per sampel faktor interaksi pupuk cair hayati

dan faktor perompesan daun.

Ichsan (2015) menyatakan dalam bahan organik terkandung unsur hara
makro dan mikro yang berfungsi untuk menunjang pertumbuhan dan produksi
tanaman. Kecukupan hara makro akan menyebabkan pertumbuhan dan produksi
tanaman yang optimal sehingga hara-hara tersebut diangkut dan dibawa oleh air
serta difungsikan ke seluruh organ tanaman guna meningkatkan berat dan
pembesaran buah  pada masing-masing tanaman. konsentrasi pupuk organik yang
tepat akan meningkatkan produksi tanaman yang optimal karena hara akan
manjadi tersedia bagi tanaman.

Berat buah Per Petak

Setelah di lakukan analisis ragam (ANOVA) berat buah per petak

mendapatkan hasil berbeda sangat nyata pada semua faktor yaitu faktor pupuk

hayati (H), faktor perompesan daun (P) dan faktor interaksi kedua faktor (HxP).
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Hasil uji lanjut Duncan taraf 5% dapat dilihat pada Tabel (16,17,dan 18).

Tabel 26. Berat buah per petak pada faktor pupuk hayati (H)

Konsentrasi Berat Buah

Per Petak

H0 (0 ml/L) 3601 c
H1 (40 ml/L) 3744 b
H2 (80 ml/L) 3867 a

H3 (120 ml/L) 3518 d
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.

Tabel 27. Berat buah per petak pada faktor pupuk organik (O)

Konsentrasi Berat buah Per petak

P0 (0 hst) 3545,25 d
P1 (53 hst) 3678,41 c
P2 (73 hst) 3795,41 a

P3 (93 hst ) 3712,33 b
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.

Hal ini dikarenakan tanaman memiliki batas dalam penyerapan hara untuk

kebutuhan hidupnya batas tersebut yang menjadi pertanda kekurangan atau

tercukupnya unsur yang diperlukan . Pemberian pupuk dengan konsentrasi tinggi

sampai batas tertentu akan menyebabkan hasil semakin meningkat, dan pada

konsentrasi yang melebihi batas tertentu pula akan menyebabkan hasil menjadi

menurun dan juga tanaman akan tumbuh dengan baik apabila unsurhara yang

diberikan berada dalam jumlah yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan

tanaman (Mappanganro  dkk, 2011).



Tabel 28. Rata-rata berat buah per petak pada faktor interaksi pupuk cair hayati
dan perompesan daun (HxP)

Konsentrasi
Berat Buah

Per petak

H0P0 (0 ml/L dan 0 hst) 3432 o

H0P1 (0 ml/L dan 53 hst) 3779 f

H0P2 (0 ml/L dan 73 hst) 3676 j

H0P3 (0 ml/L dan 93 hst) 3520 m

H1P0 (40 ml/L dan 0 hst) 3583 l

H1P1 (40 ml/L dan 53 hst) 3933 b

H1P2 (40 ml/L dan 73 hst) 3671 k

H1P3 (40 ml/L dan 93 hst) 3789 e

H2P0 (80 ml/L dan 0 hst) 3693 h

H2P1 (80 ml/L dan 53 hst) 3818 d

H2P2 (80 ml/L dan 73 hst) 4093 a

H2P3 (80 ml/L dan 93 hst) 3863 c

H3P0 (120 ml/L dan 0 hst) 3472 n

H3P1 (120 ml/L dan 53 hst) 3183 p

H3P2 (120 ml/L dan 73 hst) 3740 g

H3P3 (120 ml/L dan 93 hst) 3677 i
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.

Pupuk hayati bioobost mengandung bakteri Cytophaga yang dapat

pengurai bahan organik untuk selanjutnya di manfaatkan oleh tanaman. Ichsan

(2015) menyatakan bahan organik merupakan kunci dari kesuburan tanah, selain

sebagai penyubur tanah bahan organik juga berperan sebagai sumber hara bagi

tanaman. Pada bahan organik terkandung unsur hara makro dan mikro yang

dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah tertentu. Berat buah per petak merupakan

gambaran bahwa unsur hara yang diberikan selama ini telah diangkut oleh air dan

digunakan oleh tanaman dalam membentuk bunga, buah dan biji.



Diameter Buah Per Sempel

Hasil analisis ragam (ANOVA) diameter buah persempel menunjukkan

faktor pupuk cair hayati (H) berbeda sangat nyata, sedangkan faktor perompesan

daun (P) dan interaksi antara pupuk hayati dan perompesan daun (HxP) tidak

berbeda nyata.Hasil uji lanjut menggunkan Duncan 5% dapat dilihat pada Tabel

(19,20 dan 21).

Tabel 29. Rata-rata diameter buah faktor (H)

Konsentrasi
Rata diameter

buah

H0 ( 0 ml/l air) 1,29 c
H1 ( 40 ml/l air) 1,31 b
H2 (80 ml/l air) 1,32 a

H3 (120 ml/l air) 1,31 b
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.

Hal tersebut disebakan  karena faktor lingkungan budidaya, lingkungan

memegang peran penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
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khususnya proses produksi tanaman okra. Gardner dkk (1991), menyatakan

bahwa tanah sebagai tempat tumbuh tanaman harus mempunyai kandungan hara

yang cukup. Tersedianya hara di dalam tanah dalam jumlah yang seimbang dan

cocok untuk kebutuhan tanaman okra sangat menunjang proses pertumbuhan

tanaman hingga menghasilkan.

Gambar 12. Rata – rata diameter buah per sampel interakasi faktor pupuk cair

hayati dan faktor perompesan daun.

Jamilah (2011) menyatakan bahwa kandungan hara makro dan mikro yang

berimbang dapat membantu meningkatkan proses metabolisme tanaman, sehingga

pertumbuhan mencapai optimal.

Panjang Buah Per Sempel

Hasil analisis panjang buah dengan perlakuan faktor pupuk cair hayati

berbeda sangat nyata, pada perlakuan perompesan daun dan interaksi kedua faktor
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menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap pengamatan panjang buah per sampel.

Hasil analisis Duncan 5% dapat dilihat pada Tabel (22,23, dan 24).

Tabel 30. Rata-rata panjang buah sampel faktor pupuk cair hayati (H)

Konsentrasi
Rata diameter

buah

H0 (0 ml/l air) 6,6 c
H1 (40 ml/l air) 6,73 b
H2 (80 ml/l air) 6,8 a

H3 (120 ml/l air) 6,81 a
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.

Gambar 13. Rata – rata panjang buah per sampel faktor perompesan daun.

Menurut Simanungkalit dkk, (2006) menyatakan pemberian konsentrasi

pupuk hayati yang berlebihan akan menyebabkan terjadinya persaingan antar mikroba

dalam memperoleh makanan sehingga akan berpengaruh terhadap kebutuhan nutrisi

mikroba, akibatnya mikroba akan bekerja kurang optimal sehingga pengaruhnya

terhadap produksi tanaman juga kurang optimal.
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Hal ini dikarenakan tanaman memiliki batas dalam penyerapan hara untuk

kebutuhan hidupnya. Pemberian pupuk konsentrasi tinggi sampai batas tertentu

akan menyebabkan hasil semakin meningkat, dan pada konsentrasi yang melebihi

batas tertentu pula akan menyebabkan hasil menjadi menurun dan juga tanaman

akan tumbuh dengan baik apabila unsur hara yang diberikan berada dalam jumlah

yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan tanaman (Mappanganro , dkk,

2011).

Berat Berangkasan Basah

Hasil analisis ragam (ANOVA) terhadap berat berangkasan basah

menununjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk hayati (H), perompesan daun

(P) dan interaksi kedua faktor pemberian pupuk cair hayati dan perompesan daun

berpengaruh tidak nyata (ns).

6,10
6,20
6,30
6,40
6,50
6,60
6,70
6,80
6,90

Pa
nj

an
g 

Sa
m

pe
l (

cm
)

Perlakuan

Panjang Buah Sampel



Gambar 15. Rata-rata berat berangkasan basah ,pada faktor pupuk hayati (H)

Gambar 16. Rata – rata berat berangkasan basah faktor perompesan daun.

Gambar 17. Rata – rata berat berangkasan basah interkasi faktor pupuk cair hayati

dan faktor perompesan daun.
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Anna, dkk (1985) mengemukakan bahwa tersedianya unsur hara dalam

jumlah cukup dapat memacu pertumbuhan tanaman. Apabila unsur hara yang ada

dalam tanah memadai bagi pertumbuhan tanaman, maka tanaman akan lebih

banyak menyerap unsur hara yang ada di dalam tanah.

Hasil analisis ragam (ANOVA) terhadap berat berangkasan kering okra

menunjukan pada faktor pupuk hayati (H), dan faktor interaksi (HxP) berbeda

sangat nyata, sedangan faktor perompesan daun (P) tidak berbeda nyata.

Tabel 31. Rata-rata berat berangkasan kering pada faktor pupuk cair hayati (H)

Konsentrasi

Berat
Berangkasan

Kering

H0 ( 0 ml/l air) 115,75 d

H1 ( 40 ml/l air) 122,33 c

H2 (80 ml/l air) 175,25 a

H3 (120 ml/l air) 144,41 b
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.

Gambar 18. Rata – rata berat berangkasan kering faktor perompesan daun.
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Tabel 32. Rata-rata berat berangkasan kering pada faktor interaksi pupuk cair
hayati dan perompesan daun (HxP)

Konsentrasi
Berat Buah

Per Petak

H0P0 (0 ml/L dan 0 hst) 90 p

H0P1 (0 ml/L dan 53 hst) 131 h

H0P2 (0 ml/L dan 73 hst) 113 l

H0P3 (0 ml/L dan 93 hst) 128 ij

H1P0 (40 ml/L dan 0 hst) 141 f

H1P1 (40 ml/L dan 53 hst) 107 mn

H1P2 (40 ml/L dan 73 hst) 102 no

H1P3 (40 ml/L dan 93 hst) 138 g

H2P0 (80 ml/L dan 0 hst) 125 k

H2P1 (80 ml/L dan 53 hst) 187 b

H2P2 (80 ml/L dan 73 hst) 238 a

H2P3 (80 ml/L dan 93 hst) 149 e

H3P0 (120 ml/L dan 0 hst) 155 d

H3P1 (120 ml/L dan 53 hst) 129 hi

H3P2 (120 ml/L dan 73 hst) 109 m

H3P3 (120 ml/L dan 93 hst) 184 c
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Duncan pada taraf 5%.

Winarso (2005) menyatakan Dalam pertumbuhan tanaman apabila

kekurangan unsur hara makro sekunder maka pertumbuhan tanaman juga akan

terganggu seperti halnya unsur hara primer. Suprianto (2013) Ketersediaan

metabolisme disebabkan laju metabolisme karbohidrat yang baik dan

menyebabkan tanaman memiliki kemampuan membentuk bahan kering.

Warna Buah

Hasil penelitian variabel warna buah pada perlakuan pupuk cair hayati

dengan pemangkasan daun berbagai umur berbagai konsentrasi menunjukkan

bahwa warna buah didominasi oleh hijau basil pada pengamatan umur 63 hst dan

83 hst.



PERLAKUAN ULANGAN I

TANAMAN 1 2 3 4

H0P0 369900 - - -

H0P1 - 369900 - -

H0P2 369900 - - -

H0P3 - - 369900 -

H1P0 - 369900 - -

H1P1 - - - 369900

H1P2 - - 369900 -

H1P3 - - 336600 -

H2P0 - 369900 - -

H2P1 - - 369900 -

H2P2 - - - 369900

H2P3 369900 - - -

H3P0 - - - 369900

H3P1 - - - 369900

H3P2 - - - 369900

H3P3 - - - 369900

PERLAKUAN ULANGAN II

TANAMAN 1 2 3 4

H0P0 - 369900 - -

H0P1 - - - 369900

H0P2 - - 369900 -

H0P3 369900 - - -

H1P0 - - - 369900

H1P1 369900 - - -

H1P2 - 369900 - -

H1P3 - 369900 - -

H2P0 - 336600 - -

H2P1 - 336600 - -

H2P2 - 369900 - -

H2P3 - - 336600 -

H3P0 - - 369900 -

H3P1 - 369900 - -

H3P2 - - - 369900

H3P3 - - 369900 -



PERLAKUAN ULANGAN III

TANAMAN 1 2 3 4

H0P0 - 369900 - -

H0P1 - - 369900 -

H0P2 - 369900 369900 -

H0P3 - - 369900 -

H1P0 336600 - - -

H1P1 - - 369900 -

H1P2 - 369900 - -

H1P3 - - 369900 -

H2P0 - - 369900 -

H2P1 - - 369900 -

H2P2 - - 369900 -

H2P3 - - 336600 -

H3P0 369900 - - 336600

H3P1 - - - 369900

H3P2 - - - 369900

H3P3 - 369900 - -

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektifitas konsentrasi pupuk hayati

cair K-Bioboost dan pemangkasan daun terhadap produksi okra, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1) Efektifitas konsentrasi pupuk hayati cair K-BioBoost terhadap produksi okra:

a. Jumlah buah per sampel terbanyak sebesar 62 buah meningkatkan

produksi 1% dan terhadap jumlah buah per petak terbanyak sebesar 644

buah meningkatkan produksi 7%.

b. Berat buah per sampel terbanyak sebesar 5,9 gram  meningkatkan

produksi 9% dan terhadap berat buah petak terbanyak sebesar 3867 gram

meningkatkan produksi 9%.

2) .Efektifitas pemangkasan daun terhadap produksi okra:



a. Jumlah buah per sampel terbanyak sebesar 61 buah meningkatkan

produksi 1% dan terhadap jumlah buah per petak terbanyak sebesar 633

meningkatkan hasil produksi 6%.

b. Berat buah per sampel terbanyak sebesar 5,8 gram meningkatkan produksi

2% dan terhadap berat buah per sampel terbanyak sebesar 3795 gram

meningkatkan produksi 6%.

3) Efektifitas pupuk hayati cair K-Bioboost dan pemangksan daun terhadap

produksi okra:

a. Jumlah buah per sampel terbanyak sebesar 63 buah meningkatkan produksi 3

% dan terhadap jumlah buah per petak terbanyak sebesar 676 buah

meningkatkan hasil produksi 21%.

b. Berat buah per sampel terbanyak sebesar 6,10 gram meningkatkan produksi

14% dan terhadap berat buah per sampel terbanyak sebesar 4093 gram

meningkatkan produksi 51%.

5.2 Saran

Perlakuan konsentrasi PHC K-BioBoost 80 ml/l air dan pemangkasan daun

umur 93 hst dapat dipertimbangkan karena dalam penelitian ini karena

memberikan hasil terbaik.


